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 Pulau condong sulah yang terletak bersebrangan dengan 
tepi laut pasir putih yang terletak sekitar 16Km di Selatan Kota 
Bandar Lampung ibu kota Provinsi Lampung, objek wisata ini bisa 
di capai melalui jalan darat, laut, serta udara. Tepi laut ini 
mempunyai panorama alam yang indah ialah, pulau condong darat, 
Pulau condong wawai, dan Pulau condong sulah kita bisa naik 
perahu motor untuk mengelilingi tepi laut pasir putih mengarah 
Pulau Condong dan disekitar pulau akan menemukan panorama 
yang sangat indah dan eksotis terdapat jejeran pohon merbau, waru 
dan ketapang merupakan vegetasi hutan pantai yang sangat indah.  
Penelitian ini di lakukan pada bulan april 2021 analisis vegetasi 
spermatophyta di pulau condong ini di lakukan untuk mengetahui 
vegetasi yang terdapat di Pulau Condong dan juga untuk 
mengetahui indeks keanekaragaman spesies vegetasi tumbuhan 
yang terdapat di pulau condong. jalur pengamatan di Pulau 
Condong. Pemilihan jalur ini sebagai jalur pengamatan yang 
dikaitkan dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 
gambaran dari keanekaragaman vegetasi angiospermae yang 
terdapat di sekitar wisata Pulau Condong. Pengambilan jalur wisata 
Pulau Condong ini dipilih karena lebih banyak pengunjung yang 
datang dan melakukan aktivitas di sekitar pengambilan jalur. 
Berdasarkan area penelitian Pulau Condong Sulah diketahui 
memiliki luas wilayah sekitar 10 ha lalu diambil 1/5 ha sebagai 
sampel dalam penelitian sehingga didapatkan 5  ha atau sama 
dengan 220 x 250 m².  Penentuan titik lokasi pengamatan ini 
dilakukan dengan  metode garis berpetak yang dibagi kedalam tiga 
plot yang mana jarak antar plot pada jalur pengamatan adalah 80 
meter. Plot pertama yang diambil berjarak sekitar 10 meter dari 
bibir pantai, pengambilan jarak pada plot pertama ini diambil 
berdasarkan kondisi lapangan yang memungkinkan karena 
kelimpahan vegetasi yang terletak kurang lebih sekitar 10 meter dari 
bibir pantai. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ditemukan 




dengan fase semai dari dalam kawasan tersebut. spesies tumbuhan 
spermatophyta yang ditemukan dalam area penelitian yaitu 
ditemukan sebanyak 14 famili yang terdiri dari 17 spesies dengan 
jumlah individu sebanyak 231. Supaya dapat mengetahui jenis 
vegetasi yang dominan dalam suatu area penelitian dapat dilihat dari 
Indeks Nilai Penting (INP) berdasarkan tabel 4.2 spesies yang 
dominan pada fase pohon terdapat pada spesies Ficus benghalensis 
dan Terminalia catappa dari famili Moraceae dan Combretaceae 
(52,92%, 46,68%). pada fase tiang spesies yang dominan terdapat 
pada tumbuhan Terminalia catappa dari family Combretaceae 
(117,87%). Spesies dominan pada fase pancang ialah Moringa 
oliefera dari famili Moringaceae (40,64%). Dan spesies dominan 
pada fase semai ialah Theobroma cacao dari family Malaceae 
(44,30%).  
didapatkan hasil analisis indeks keanekaragaman spesies vegetasi 
tumbuhan Spermatophyta dengan 14 famili dan 17 spesies dengan 
hasil perhitungan indeks keanekaragaman dari seluruh spesies ialah 
2,579 dengan nilai yang didapatkan lebih dari satu dan kurang dari 
tiga (1≤H≥3), yang artinya Indeks keanekaragaman spesies yang 
dimiliki termasuk dalam kategori sedang (Ismi Nuraina,2018) hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman spesies di Pulau 
Condong Sulah Tarahan Lampung Selatan termasuk kedalam 
kategori sedang. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum peneliti menguraikan isi skripsi lebih lanjut, maka 
akan peneliti jelaskan terlebih dahulu maksud dari judul skripsi ― 
Analisis Vegetasi Spermatophyta Di Pulau Condong Sulah 
Lampung Selatan‖ untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman 
dalam memahami judul proposal skripsi peniliti akan menjelaskan 
tentang istilah-istilah berikut: 
1. Analisis vegetasi adalah cara untuk mempelajari susunan 
atau komposisi vegetasi secara bentuk (struktur) vegetasi 
dari masyarakat tumbuh-tumbuhan.  Oleh karena itu, 
dilakukannya metode analisis vegetasi ini untuk mengetahui 
seberapa besar besaran berbagai macam spesies yang ada 
dalam wisata pulau Condong Lampung Selatan.  
2. Spermatophyta berasal dari bahsa Yunani yaitu sperma 
berarti biji dan phyton berarti tumbuhan. Sehingga 
Spermatophyta merupakan tumbuhan berpembuluh yang 
bereproduksi secara generative dengan membentuk biji. 
Tumbuhan berbiji terbagi menjadi dua yaitu, tumbuhan 




3. Pulau Condong Sulah ialah pulau yang menyimpan 
keindahan pantai yang sangat asri dan menyimpan 
keanekaragaman hayati yang dapat dimanfaatkan oleh 
manusia baik secara langsung dan tidak langsung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul ―Analisis Vegetasi 
Spermatophyta Di Pulau Condong Sulah Lampung Selatan‖ adalah 
sebagai berikut: 
                                                             
1 Rahmayani,S.Pd. Dr, Muhiddin Palennari,S.Pd. M,Pd.Dan Dr. 
Rachmawaty,S.Si.,M,P., Flora Angiospermae. (Bandung:Ellunar Publisher, 2020) 
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1. Alasan obyektif, peneliti tertarik dengan masalah ini karena 
wisata Pulau Condong yang dominan ditumbuhi pepohonan 
jenis spermatophyta, yang dapat digunakan masyarakat 
sebagai bahan obat-obatan, peneduh, penyimpan air, 
penyerap karbon dioksida, dan sumber oksigen, yang 
dikhawatirkan dapat berdampak negatif terhadap 
keseimbangan ekosistem disekitar kawasan pantai. Dalam 
hal ini menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian Analisis Vegetasi Tumbuhan di Pulau ini. 
2. Alasan Subyektif 
a. Tersedia literatur yang mendukung sehingga 
memungkinkan untuk dilakukannya penelitian.  
b. Pokok permasalahan judul ini sesuai dengan disiplin 
ilmu yang dipelajari pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan khususnya pada jurusan Pendidikan Biologi. 
 
C. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman 
terbesar di dunia (Megabiodiversity Countries) bersama dengan 
Brazil dan Zaire. Keanekaragaman tersebut meliputi tumbuhan dan 
hewan yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Indonesia 
menempati urutan keempat dunia untuk keanekaragaman jenis 
tumbuhan, yaitu memiliki kurang lebih 38.000 jenis.  
Keanekaragaman tumbuhan yang dimiliki oleh negara Indonesia 
berada di setiap pulau-pulau dan hutan-hutan yang tersebar di 
seluruh kawasan Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia merupakan 
salah satu negara yang kaya akan potensi wisata. Wilayah yang 
berada di daerah pegunungan dan kepulauan ataupun pesisir yang 
kaya akan tumbuhan dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
potensi pariwisata. 
Tumbuhan dengan keanekaragaman jenisnya dan segala 
keunikan serta keindahannya telah memperkaya kehidupan dan 
kebudayaan, menunjang ketenangan bakhtiniah, dan mampu 
memberikan kepuasan kesenangan saat berwisata dan menyediakan 
berbagai objek penelitian dalam bidang pendidikan. Chairul Anwar 





pendidikan dengan berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah 
manusia. Maksudnya dari pendidikan terarah yaitu pendidikan yang 




Pariwisata di Indonesia mulai menunjukkan aktivitasnya sejak 
tahun 1910-1920 dan berkembang pesat hingga sampai saat ini dan 
banyak juga tempat yang dijadikan lahan wisata dengan 
perkembangan yang sangat pesat, dan sangat mendukung pariwisata 
domestik.
3
 Pariwisata merupakan industri domestik yang 
kelangsungan hidupnya sangat ditentukan oleh baik buruknya 
lingkungan, sehingga pengembangan pariwisata harus 
memperhatikan terjaganya mutu lingkungan.
4
 Kemajuan yang 
dialami industri pariwisata menjadi salah satu alat upaya 
berkembangnya pembangunan daerah. Provinsi Lampung menjadi 
salah satu tujuan wisata karena mempunyai bermacam-macam objek 
wisata yang berpotensi untuk di kembangkan dan di usahakan 
menjadi salah satu daya tarik para wisatawan. Pemerintah daerah 
sangat berupaya menjelajahi dan mendapatkan berbagai macam 
potensi alam yang terdapat diberbagai daerah guna untuk di 
kembangkan baik dalam segi ciri khas suatu daerah, panorama baik 
pegunungan ataupun kepulauan.  
Hutan pantai yang merupakan hamparan lahan berupa tanah 
berpasir atau berbatu yang terletak di atas garis pasang tertinggi 
sehingga jarang tergenang oleh air laut, namun sering terjadi atau 
terkena angin kencang dengan hembusan garam.
5
  
Pantai di Provinsi Lampung merupakan salah satu lokasi yang 
telah banyak diubah menjadi kawasan industri, aktivitas tersebut 
baik secara langsung ataupun tidak langsung akan berdampak 
                                                             
2 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer 
(Yogyakarta: Ircisod, 2017), Vii. 
3 Bungaran Antonius Simanjuntak, Flores Tanjung, Dan Rosmaramadhana 
Nasution.  Sejarah Pariwisatan., (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2017) 
4 Otto Soemarwoto. Ekologi Lingkungan Hidup Dan Pembangunan. (Jakarta: 
Djambatan, 1994) 
5 Arief.  Hutan: Hakikat Dan Pengaruhnya Terhadap Lingkungan. (Jakarta: 
Yayasan Obor Indnesia, 1994) 
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negatif terhadap keseimbangan ekosistem dikawasan pantai 
tersebut. Informasi data mengenai jenis tumbuhan spermatophyta di 
Pulau Condong Sulah dan cara pembudidayaannya belum diketahui 
oleh masyarakat sekitar pantai data informasi yang sangat 
diperlukan guna untuk mengetahui keragaman flora, tingkat 
keterancaman, dan kekayaan jenis, yang dapat menjadi perhatian 
terhadap pengelola hutan pantai tersebut karena dikhawatirkan 
terjadinya pemanfaatan hutan oleh masyarakat sekitar ataupun 
pengunjung mengakibatkan menurunnya hutan produksi dan 
merosotnya kondisi kelestarian sumber daya hutan pantai, sehingga 
dapat mempengarui keanekaragaman hewan di pantai tersebut dan 
menjadikannya semakin homogen karena habitatnya yang sudah 
tercemar oleh aktivitas masyarakat sekitar dan wisatawan. Hutan 
yang mengalami gangguan ekosistem akan memengaruhi nilai 
keanekaragamannya. Keseimbangan ekosistem yang menurun 
apabila kawasan hutan memiliki nilai keanekaragaman yang rendah, 
dan terjadi penurunan fungsi ekologis hutan. Sebaliknya, dengan 




Allah SWT berfirman didalam Al-Qur’an surah Ar-Rum 
ayat 41: 
                         
                
 
Artinya: ―telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)”.  
 
Quraish Shihab menafsirkan surat Ar-Rum ayat 41, bahwa 
yang pada intinya adalah mempersekutukan Allah, dan 
                                                             
6 Dwi Syafitri, Indriyanto, A, Setiawan. Populasi Tumbuhan Penyusun Pantai 





mengabaikan tuntunan-tuntunan agama, akan berdampak buruk 
terhadap diri mereka, masyarakat dan lingkungan. Selain itu juga 
daratan semakin panas sehingga terjadi kemarau panjang, alhasil, 
keseimbangan lingkungan menjadi kacau.
7
 
Dengan adanya kegiatan pembangunan diikuti dengan 
terbatasnya jalur penghijauan di kawasan pantai akan berdampak 
terhadap hilangnya vegetasi tumbuhan pantai yang dapat 
memberikan perlindungan terhadap bahaya.
8
  
Hubungan manusia dengan alam atau makhluk yang ada di 
sekitarnya memiliki beberapa aspek, yaitu manusia tidak lepas dari 
interaksi antar manusia dan lingkungan/alam. Aspek tersebut sangat 
penting karena manusia adalah makhluk sosial.
9
 Kawasan Pulau 
Condong yang memiliki pohon-pohon besar sebagai tempat 
berteduh pengunjung, beberapa tumbuhan seperti pohon 
mengkudu,melinjo dan pohon nyamplung yang dapat digunakan 
sebagai bahan obat-obatan, dan beberapa pohon rambutan, kelapa, 
manga, dan jeruk sambal yang dapat di konsumsi oleh para 
pengunjung dan masyarakat sekitar membuat wisata ini menjadi 
sangat menarik terutama bagi para wisatawan yang senang 
berkunjung ke pantai. Kawasan ini terdapat berbagai macam jenis 
tumbuhan spermatophyta baik biji tertutup dan biji terbuka,  namun 
masih banyak yang belum teridentifikasi dan setiap tahunnya 
bertambah atau berkurang.  
Pembelajaran yang di lakukan secara out door menjadi lebih 
menyenangkan dan menambah wawasan yang ada seperti Dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003, pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan 
terencana  untuk mewujudkan suasana yang menyenangkan saat 
belajar sehingga proses belajar/mengajar berjalan dengan aktif dan 
peserta didik mampu mengembangkan potensi pada dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual dalam bidang keagamaan, pengendalian 
                                                             
7 Shihab, M. Quraish., Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keseriusan Al-
Qur’an, (Jakarta:Lentera Hati, 2002) 
8 Annisa Novianti Samin Et All. Analisis Vegetasi Tumbuhan Pantai Pada 
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara.
10
 
Pulau Condong Sulah jika dilihat dari segi aspek kondisi dan 
keadaan merupakan lingkungan pulau sangat asri, dan ditumbuhi 
berbagai pepohonan dan di dominasi tumbuhan jenis angiospermae 
yang dapat dimanfaatkan oleh mayarakat sekitar dan para 
pengunjung.  
Keanekaragaman tumbuhan yang ada dibumi ini khususnya 
jenis tumbuhan berbiji yang sangat melimpah sesuai seperti dengan 
isi dalam surat An-naba’ ayat 14-16 
اًجا اَْنَشْننَا ِمَن اْنُمْعِصٰزِت َمۤاًء ثَجَّ نَبَاتًا   ٤١ -وَّ ٍت اَْنفَافًۗا   ٤۱-نِّنُْخِزَج بِٖه َحبًّا وَّ
َجنّٰ ٤١ -وَّ  
Artinya: “kami telah menurunkan dari awan air yang banyak 
tercurah, supaya kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan 




Keanekaragaman jenis tumbuhan penyusun hutan pantai Pulau 
Condong Sulah ini sangat penting yang fungsinya sebagai habitat 
hewan. selain itu, banyak wisatawan yang tertarik berkunjung 
merupakan salah satu penyeimbang ekosistem pantai. 
Sementara,informasi yang tersedia hanya satu dan terdapat di Pulau 
Condong Darat kebaruan dalam penelitian yang saya lakukan ialah, 
lokasi dalam penelitian ini terletak di Pulau Condong Sulah yang 
akan di lakukan penelitian sampai tingkat spesies. Usaha yang dapat 
dilakukan untuk menyelamatkan vegetasi dengan mengambil 
langkah melindungi makhluk hidup mulai dari tingkat gen, spesies, 
habitat, dan ekosistemnya. Dengan mengambil cara yang paling 
baik yaitu, mempertahankan habitatnya. Dari uraian latar belakang 
peneliti tertarik untuk mengangkat judul ―Analisis Vegetasi 
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D. Identifikasi Masalah  
Untuk memperjelas ruang lingkup yang akan diteliti maka perlu 
adanya identifikasi masalah, sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah  
a. Data penelitian analisis vegetasi di Pulau Condong 
Sulah dilakukan sampai tahap spesies. 
b. Perkembangan tempat wisata di Pulau Condong Sulah 
ini mengakibatkan terancamnya nilai keanekaragaman 
tumbuhan spermatophyta akibat masyarakat sekitar dan 
aktivitas wisatawan. 
 
E. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup yang akan diteliti maka perlu 
adanya batasan masalah, sebagai berikut: 
1. batasan masalah 
a. Penelitian ini dilakukan di wisata Pulau Condong Sulah 
Tarahan Lampung Selatan 
b. Kategori tingkat pertumbuhan tumbuhan yang diteliti 
merupakan jenis semai, pancang, tiang, pohon. 
c. Identifikasi yang dilakukan sampai tingkat spesies. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka masalah pada penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana vegetasi tumbuhan yang terdapat di Pulau 
Condong Sulah Lampung Selatan? 
2. Bagaimana Indeks keanekaragaman spesies vegetasi 
tumbuhan yang terdapat di Pulau Condong Sulah 
Lampung Selatan? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memilki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui vegetasi yang terdapat di Pulau 
Condong Lampung Selatan. 
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2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman spesies 
vegetasi tumbuhan yang terdapat di Pulau Condong 
Lampung Selatan. 
 
H. Manfaat Penelitian 
  Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi civitas UIN RIL, diharapkan penelitian ini dapat 
digunakan untuk referensi kelengkapan data Analisis 
Vegetasi Spermatophyta di Pulau Condong Sulah 
Lampung Selatan. 
2. Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi referesi dalam bidang penelitian selanjutnya 
mengenai vegetasi spermatophyta. 
3. Bagi masyarakat, diharapakann penelitian ini digunakan 
sebagai informasi publik dan dan bahan pembelajaran 
supaya dapat mengurangi penebangan hutan 
sembarangan. 
4. Bagi konservasi, sebagai wujud kepedulian terhadap 
vegetasi spermatophyta yang memiliki banyak manfaat 
yang terdapat di kawasan Pulau Condong Sulah 
Lampung Selatan. 
5. Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini mampu 
diterapkan sebagai bahan ajar di sekolah di kelas X 
SMA semester gasal pada materi spermatophyta. 
 
I. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis 
angkat, penulis mengkaji bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian 
yang sudah dilakukan dan relevan dengan tema dan topik penelitian 
yang akan dilakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut 
yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Syafitri, Indriyanto, 
dan A. Setiawan, yang berjudul ―Populasi Tumbuhan 






Hasil penelitian ini didapatkan jenis-jenis tumbuhan 
yang terdapat pada hutan pantai Pulau Condong terdiri atas 
akasia kecil, akasia mangium, beringin, cedar merah, 
cemara laut, kayu kuda, kelapa, manga, melinjo, mindi, 
nangka, nyamplung, rambutan, waru pantai, waru laut, 
manchineel, kenanga, ketapang, pinus, pandan pantai, 
tisuk, bamboo kuning, jeruk sambal, carulang, gerinting, 
rumput prking, rumput gajah biasa, paku laut, paku coban 
rondo, ketul, pakis, alang-alang, cabe jawa, tapak kuda dan 
sirih hijau. Nilai kerapatan terbesar dimiliki oleh rumput 
peking yaitu 87 individu/ha, gerinting 87 individu/ha, dan 
sirih hijau yaitu 178 individu/ha. Populasi tumbuhan yang 
mendominasi hutan oantaiPulau Condong ialah beringin, 
melinjo, dan rambutan.
12
   
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang 
dilakukan penulis adalah mengidentifikasi tumbuhan hutan 
pantai pengamatan langsung dilapangan. 
Perbedaan yang mendasar terletak pada pengamatan 
yang penulis lakukan identifikasi tumbuhan sampai tingkat 
spesies dan lokasi dalam penelitian penulis mengambil 
lokasi Pulau Condong Sulah dan penulis analisis sampai 
tingkat keanekaragaman sedangkan dalam penelitian ini 
dilakukan sampai tingkat kekayaan 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Zahra Umar, Yang 
Berjudul ―Analisis Vegetasi Tumbuhan Angiospermae Di 
Taman Wisata Wira Garden Lampung ‖ 
Hasil penelitian terdahulu adalah mendapatkan 20 
spesies, (pohon) 139 individu, kategori (tiang) 51 individu, 
jumlah totalnya ada 190 individu yang tergolong kedalam 
14 famili. Indeks keanekaragaman jenis Shannon wiener 
(H’) antara 0,91-1,02m(pohon), dan  0,57-0,84 (tiang), 
nilai indeks keanekaragaman yang didapat ini umumnya 
termasuk kedalam kategori rendah dan juga sedang; indeks 
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similiaritas Sorensen (kesamaan) pada seluruh area 
penelitian yang diperbandingkan pada umumnya termasuk 
ke kategori tinggi (>50%), hal ini berarti tingkat 
keanekaragaman yang ada di area penelitian rendah.
13
  
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang penulis lakukan adalah pada objek penelitian dengan 
penulis sama yaitu, angiospermae. 
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang penulis 
lakukan adalah pada kategori tumbuhan yang diteliti hanya 
pohon dan tiang sedangkan yang penulis lakukan meliputi 
pohon, tiang, pancang, dan semai. Dan juga lokasi dalam 
penelitian berbeda.  
 
J. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika pembahasan pada proposal dengan 
judul ―Analisis Vegetasi Angiospermae Di Pulau Condong 
Sulah Lampung Selatan‖ adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Bab I pendahuluan 
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, 
penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 
pembahasan. 
2. Bab II landasan teori 
Bab ini mencakup berbagai macam teori mengenai 
vegetasi, analisis vegetasi, spermatophyta, hutan pantai, 
fungsi dan manfaat hutan pantai, kegiatan sekitar hutan 
pantai, formasi vegetasi hutan pantai, spesies tumbuhan 
hutan pantai, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, 
pulau condong sulah.  
3. Bab III deskripsi objek penelitian 
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Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, 
waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 
penelitian, metode penelitian, alat dan bahan, populasi, 
sampel dan teknik pengambilan data, prosedur 
penelitian, serta teknik analisa data 
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Terdiri dari jalannya penelitian dan hasil analisa 
dari penelitian yang telah dilakukan berupa deskripsi 
data dan pembahasan hasil penelitian dan analisis. 
5. Bab V Penutup 
 Terdiri atas kesimpulan dari seluruh proses 































      Vegetasi adalah masyarakat tumbuhan atau keseluruhan spesies 
tumbuhan yang terdapat dalam suatu wilayah tertentu yang 
memperlihatkan pola distribusi menurut ruang dan waktu.
14
 
 Vegetasi merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan, biasanya 
terdiri dari beberapa jenis yang hidup bersama-sama pada suatu 
tempat. Mekanisme hidup bersama tersebut mempunyai interaksi 
yang yang erat, baik interaksi antara sesama individu penyusun 
vegetasi itu sendiri maupun dengan penyusun organisme lain 




 Pertumbuhan penduduk dan pesatnya kemajuan pada kawasan 
pemukiman maupun industri yang tentu akan berpengaruh cukup 
besar terhadap penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan 
yang tidak sesuai dengan kaidah rencana dan tata ruang akan 
mengakibatkan menurunnya kualitas lingkungan, 
degradasi/kerusakan lingkungan serta dapat berkurangnya sumber 
daya alam. Dan dapat menyebabkan terdesaknya alokasi ruang 
terhadap vegetasi dan akan menyebabkan kualitas lingkungan yang 
menurun. Vegetasi mempunyai banyak manfaat baik di pedesaan 
maupun di perkotaan, yaitu vegetasi dapat mempengaruhi udara 
disekitarnya baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
cara merubah kondisi atmosfer lingkungan sekitarnya. Vegetasi 
sebagai penyusun lahan mempunyai jenis yang sangat 
beranekaragam ini akan menghasilkan tingkat kerapatan vegetasi 
yang berbeda-beda pada tiap penggunaan lahan di suatu daerah.
16
  
 Berbagai tipe hutan, kebun, padang rumput,dan tundra, 
merupakan contoh-contoh vegetasi. Vegetasi telah dikembangkan 
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dengan berbagai metode unntuk menganalisis suatu. Vegetasi yang 
sangat membantu dalam mendeskripsikan suatu vegetasi yang 
sesuai dengan tujuannya. Suatu ekosistem alamiah ataupun buatan 
yang selalu terdiri dari dua komponen utama yaitu, komponen 
abiotik dan juga komponen biotik yang menempati habitat tertentu 
seperti hutan, padang ilalang, semak belukar dan lain-lain.
17
 
Umumya, tumbuhan terdiri dari beberapa golongan antara lain yaitu, 
pohon berupa tegakan dengan ciri-ciri tertentu. Kemudian dapat 





B. Analisis Vegetasi 
 Analisis vegetasi adalah suatu cara mempelajari susunan dan 
komposisi vegetasi secara bentuk (struktural) vegetasi dari 
masyarakat tumbuh-tumbuhan. Analisis vegetasi merupakan cara 
untuk mengamati tumbuhan pada hutan yang luas, yang dapat 
berfungsi untuk mengetahui struktur vegetasi dan komposisi jenis 
tumbuhan.
19
 Struktur dan komposisi vegetasi yang dipengaruhi oleh 
keanekaragaman jenis tumbuhan, sehingga dibutuhkan data 
penyusun vegetasi untuk mengetaui keanekaragaman jenis 
tumbuhan. Analisis vegetasi yang perlu dilakukan untuk dapat 
mengetahui keanekaragaman hayati yang terdapat disuatu lokasi 
sehingga dapat mempermudah dalam melakukan pemeliharaan dan 
juga pemberdayaan hutan. Analisis vegetasi memerlukan data jenis 
dan jumlah untuk menentukan indeks nilai penting sehingga dapat 




 Analisis vegetasi dalam ekologi tumbuhan adalah cara untuk 
mempelajari struktur vegetasi dan komposisi jenis tumbuh-
tumbuhan. Beberapa cara dalam melakukan analisis vegetasi yaitu:  
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1. Cara petak tunggal, cara ini hanya mempelajari satu petak 
sampling yang mewakili suatu tegakan hutan 
2. Cara petak ganda, pada cara ini pengambilan contoh 
dilakukan dengan menggunakan banyak petak contoh yang 
letaknya tersebar merata. 
3. Cara jalur transek, cara ini digunakan untuk mempelajari 
suatu kelompok hutan yang luas, dan belum diketahui 
keadaan sebelumnya, dan paling efektif untuk mempelajari 
perubahan keadaan vegetasi tanah, topografi, dan evelasi. 
4. Cara garis berpetak, cara ini merupakan modifikasi dari cara 
jalur, yaitu dengan jalan melompati satu atau lebih petak-
petak dalam jalur. 
5. Cara tanpa petak, cara ini digunakan jika yang menjadi 
bahan penelitian berupa pohon saja, misalnya untuk 






Tumbuhan biji tertutup (Angiospermae) berasal dari kata ―angio‖ 
yang berarti bunga dan ―spermae‖ yang artinya tumbuhan berbiji. 
Angiospermae dikatakan tumbuhan berbiji karena memiliki biji 
yang diselubungi oleh badan yang berasal dari daun-daun buah yang 
disebut bakal buah, lalu bakal buah dan bagian-bagian lain dari 
bunga akan tumbuh menjadi buah dan bakal biji yang telah menjadi 
biji akan tetap berada didalamnya. Keanekaragaman tumbuhan di 
indonesia ini sudah termasuk ke dalam kategori tertinggi sehingga 
menjadikan Indonesia masuk ke dalam peringkat lima besar di dunia 
karena jenis tumbuhan dengan varietas lokal yang beragam mampu 
mempengaruhi vegetasi sehingga diperlukan data penyusun untuk 
menggambarkan keanekaragaman, selain itu, karena pentingnya 
peranan vegetasi di suatu kawasan. Keanekaragaman jenis 
tumbuhan pada beberapa tipe vegetasi dapat dijelaskan di dalam Q.S 
At-Thaaha ayat 53: 
َمآِء َمآًء فَأَْخَزْجنَا بِهِۦٓ   ٱنَِّذى َجَعَم نَُكُم ٱْْلَْرَض َمهًْدا َوَسهََك نَُكْم فِيهَا ُسبًًُل َوأَنَشَل ِمَن ٱنسَّ
ن نَّبَاٍت َشتَّى  ًجا مِّ ۱۳ٰأَْسَوٰ  
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Artinya: “yang telamenadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan 
menurunkan dari langit air hujan, maka kami tumbuhkan dengan 
air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam. (Q.S At-thaaha:53).22  
Berdasarkan surat At-thaaha ayat 53 di atas, bahwasannya Allah 
SWT telah menciptakan berbagai macam jenis tumbuh-tumbuhan di 
bumi, makna dari arti ayat tersebut ialah dari berkah air hujan maka 
dialah Allah yang menumbuhkan biji-bijian itu sehingga menjadi 
tumbuhan yang bermacam-macam. 
Tumbuhan angiospermae mempunyai ciri sebagai berikut: 
1. Bakal biji selalu diselubungi bakal buah yang 
selanjutnya tumbuh menjadi buah 
2. Telah mempunyai organ bunga yang sesungguhnya. 
3. Terdiri dari tumbuhan berkayu dan batang basah. 
4. Habitus: herba, semak, perdu, atau pohon. 
5. Sistem perakaran: tunggang dan serabut. 
6. Penyerbukan: autogamy, anemogami, hidrogami, 
zoidiogami, dll. 
7. Batang bercabang atau tidak.  
8. Kebanyakan berdaun lebar, tunggal atau majemuk 
dengan komposisi yang beranekaragam, demikian juga 
dengan pertulangan daunnya. 
9. Akar ada yang berkambium dan ada yang tidak. 
10. Berkas pengangkut bermacam-macam: kolateral 
terbuka, kolateral tertutup, bikolateral. 
11. Xylem terdiri dari trakhea dan trakheida. Floem dengan 
sel pengiring. 
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Tumbuhan biji tertutup (Angiospermae) dapat dibedakan 
dengan tumbuhan biji tertutup (gymnospermae) karena sebagai 
berikut: 
1. Adanya megasporangia atau bakal biji (ovul) yang 
diselimuti oleh megasporoil atau dinding buah 
(karpel). Penyelimutan dinding buah ini dapat 
melindungi bakal biji dalam perkembangannya 
menjadi biji. Akan tetapi proses pembuaannya menjadi 
lebih rumit sehingga terjadilah proses penyerbukan dan 
pembuahan menjadi lebih mudah. Megasporofil yang 
menyelimuti bakal biji tersebut secara keseluruan akan 
membentuk putik yang merupakan bentuk dasar dari 
organ kelamin betina atau gynoecium. 
2. Adanya miksrosporofil atau benang sari (stamen) yang 
merupakan bentuk dasar dari organ kelamin jantan atau 
androecium. Benang sari terdiri dari tangkai sari dan 
kepala sari atau kotak sari (anter). 
3. Adanya daun steril yang mengelilingi putik dan sari 
merupakan bentuk dasar dari perhiasan bunga yang 
terdiri dari kelopak dan mahkota. 
4. Adanya bunga yang merupakan gabungan antara 
kelopak, mahkota, gynoecium, dan androecium.
24
   
Menurut Galinggging dan Andy, keanekaragaman jenis 
tumbuhan yang ada di Indonesia termasuk dalam kategori tinggi, 
sehingga menjadikan negara Indonesia memasuki peringkat lima 
besar di dunia karena keanekaragaman jenis tumbuhan dengan 
varietas lokal pada umumnya terdapat pada ekosistem hutan.   
 
D. Hutan Pantai 
Hutan pantai merupakan hamparan lahan berupa tanah berpasir 
laut dan darat) hingga daerah pesisir (wilayah daratan yang atau 
berbatu yang terletak di atas garis pasang tertinggi, sehingga jarang 
tergenang oleh air laut. Akan tetapi pada hutan pantai sering terjadi 
atau terkena angin kencang dengan hembusan garam.  hutan pantai 
                                                             




mencakup seluruh bentang alam dan kelompok flora yang tumbuh 
mulai dari kawasan pantai (daerah pertemuan masih mendapat 
pengaruh dari lingkungan laut). Urutan zonasi hutan pantai sangat 
bervariasi dan berbeda-beda pada tiap-tiap daerah tergantung dari 
kondisi gemorfologi, topografi, dan faktor lingkungan setempat.
25
 
Pada tiap-tiap daerah mempunyai zonasi hutan yang tidak sama 
tergantung dengan kondisi permukaan  bumi yang terjadi dalam 
evolusi, vegetasi dan juga pengaruh manusia dalam lingkungan. 
Hutan pantai terdapat di sepanjang pantai di belakang pantai 
pasir yang ditumbuhi pes-caprae biasanya di antara hutan dan 
formasi pes-caprae berkembang semak atau komunitas perdu dan 
pohon kecil. Komposisi floristik hutan pantai seragaman di seluruh 





E. Fungsi Dan Manfaat Hutan Pantai 
Hutan pantai memiliki keanekaragaman hayati yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Beberapa fungsi yang dimaksud antara lain 
meredam pukulan gelombang tsunami, mereduksi terjadinya abrasi 
pantai, melindungi ekosistem darat dari terpaan angin dan badai 
sekaligus sebagai pengendali erosi pasir pantai, serta sebagai habitat 
flora dan fauna.
27
 Hutan pantai dan hutan mangrove dapat mencegah 
gelombang tsunami dengan dua cara, yaitu hutan pantai memecah 
gelombang air laut yang datang dan memperlambat kecepatan arus 
laut, lalu hutan pantai berperan menjadi saluran alami sehingga 
memperkecil volume air yang masuk ke wilayah daratan. Faktor 
yang menentukan terjadinya abrasi adalah energi gelombang air 
laut, kondisi fisik tanah, dan juga tingkat penutupan lahan. Tingkat 
                                                             
25 Dody Priosambodo, Vegetasi Hutan Pantai Sabutung Sulawesi Selatan. 
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26 Kuswata Kartawinata, Diversitas Ekosistem Alami Indonesia Yngkapan 
Singkat Dengan Sajian Foto Dan Gambar Kuswata Kartawinata, (Jakarta: Lipi 
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penutupan oleh vegetasi pantai menjadi penentu terjadinya abrasi 
pantai melalui mekanisme peningkatan dan stabilisasi tanah pantai. 
 
F. Kegiatan Sekitar Hutan Pantai 
Kegiatan yang paling sering terjadi di sekitar hutan pantai 
ialah, kegiatan sosial dan perekonomian. Kegiatan wisata pantai dan 
berkemah, Wisata pantai yang merupakan salah satu wisata bahari 
atau wisata kelautan. Wisata pantai sendiri didefinisikan sebagai 
wisata yang objek dan daya tariknya bersumber dari laut maupun 
bentang darat pantai. Kegiatan yang terjadi selain wisata terdapat 
kegiatan berkemah yang juga dapat dilakukan di pantai selain itu, 
kegiatan pencarian jenis tumbuhan yang mengandung bahan kimia 
dan dapat dijadikan sebagai industri kosmetik seperti, keben, 
ketapang, dan lain-lain. Ada juga kegiatan mencari tumbuhan yang 
dapat digunakan sebagai penghasil obat-obatan. Selain itu, 
penebangan hutan sembarangan dan dilkaukan secara besar-besaran 
yang akan digunakan sebagai sumber bahan bangunan, kayu bakar, 
arang, pembuatan kertas kertas, dan lain-lain. 
 Disekitar hutan pantai yang dihuni oleh masyarakat 
menjadikan hutan pantai sebagai tempat budidaya pertanian. Hutan 
pantai yang sangat asri dan belum banyak dilakukan pembangunan 
juga sangat mendukung kegiatan penelitian dan pendidikan daerah 
pantai. Daerah pantai merupakan laboratorium hidup yang sempurna 
untuk belajar. Hutan pantai juga merupakan penghasil  sumberdaya 
mineral seperti, minyak, gas, dan batubara serta bahan galian 





G. Formasi Vegetasi Hutan Pantai 
Hutan pantai yang sering dijumpai memiliki dua tipe formasi 
vegetasi, yaitu Pescaprae dan Barringtonia yang mana keduanya 
diambil dari spesies yang mendominasi formasi tersebut.
29
 kedua 
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formasi ini diambil dari tumbuh-tumbuhan yang mendominasi hutan 
pantai. 
1. Formasi Pescaprae 
Formasi pescaprae terbentuk pada pantai yang bertumbuh 
dimana pasir diendapkan. Formasi ini didominasi tumbuhan pionir. 
Terutama kangkung laut (ipomea pescaprae). Pada umumnya kita 
melihat tumbuhan ini terkadang dianggap mengganggu 
pemandangan di pantai. Padahal, tumbuhan ini berfungsi sebagai 
pelindung pantai yang dapat menahan ombak.  
2. Formasi Barringtonia  
Formasi barringtonia pada formasi ini  merupakan sekumpulan 
vegetasi yang membentuk tutupan di sebuah ekosistem pantai yang 
berpasir  (gravel) dan banyak di tumbuhi oleh spesies pohon 
Barringtonia sp. Sebagai spesies penyusun ekosistem hutan pantai 
ini  ditumbuhi beberapa spesies lainnya berupa cemara laut 
(Casuarina Equistifol) dan Collaphyllum Innophyllum.30  
 
H. Spesies Tumbuhan Hutan Pantai 
Spesies tumbuhan penyusun hutan tepi pantai yang sangat 
kerap ditemui merupakan: 
1. Cemara Laut (Casuarina equisetifolia)  
Tanaman cemara laut yang popular dikalangan lahan pantai 
guna pencegahan abrasi yang dapat mengancam garis pantai mundur 
ke belakang sehingga upaya vegetative penanaman cemara laut 
dapat dilihat imbasnya.
31
 Pohon cemara laut selalu hijau dengan 
ketinggian berkisar 6-35 m. cemara juga merupakan tumbuhan hijau 
yang sekilas tampak seperti tusam karena rantingnya yang beruas 
pada dahan besar kelihatan seperti jarum dan buanya mirip runjung 
kecil. Kulit batang abu-abu coklat terang, kasar, dan pohon tua 
beralur. Lingkaran lentisel tampak jelas pada kulit yang muda. 
Ranting-ranting terkulai, menyerupai jarum, daun mengecil tersusun 
dalam7-8 helai. Cemara laut merupakan salah satu jenis 
                                                             
30 Sanusi, M.Si. Ketika Humas Menyusuri Pesisir Mangrove. (Bekasi: Mata 
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keanekaragaman hayati dari ekosistem pesisir pantai yang perlu 
dilestarikan. Pohon cemara laut dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 2.1. Daun Cemara Laut.
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Spesies: C. Equisetifolia 
 
2. Ketapang (Terminalia catappa)  
Ketapang merupakan salah satu tumbuhan obat yang banyak 
tumbuh di Indonesia dan telah banyak digunakan secara tradisional 
untuk mengobati penyakit kulit. Ketapang mempunyai tingkat 
pertumbuhan yang cepat berkisar antara 2m/tahunnya.tanaman 
ketapang memiliki bentuk seperti pagoda dan memiliki batang yang 
besar serta dapat tumbuh tinggi diatas 2 meter. Memiliki 
percabangan horizontal dan pada setiap cabangnya memiliki 4-5 
cabang semu.  
Tanaman ketapang secara taksonomi termasuk ke dalam divisi 
Magnoliophyta, kelas Rosopsida dan tergolong ke dalam family 
Combretaceae. Pohon ini dapat tumbuh hingga ketinggian 35 m 
dengan mahkota tegak, simetris dan cabang-cabang horizontal. 
Cabangnya khas diatur dalam tingkatan. Daunnya berukuran besar, 
panjangnya sekitar 15-25 cm dengan lebar sekitar 10-14 cm, 
                                                             
32 Nurahmah, Y., Mile,M,Y. Etc. Teknik Perbanyakan Tanaman Cemara Laut 
(Casuarina Aquisetifolia) Pada Media Pasir. (Jakarta:Info Teknis,2007) 
22 
 
warnanya hijau mengkilap dan kasar. Namun daun ketapang 
tergolong dalam daun yang tidak lengkap karena hanya terdiri dari 
helaian daun dan tangkai daun.
33
 gambar daun ketapang dapat 
dilihat di gambar 2. 
 
 
Gambar 2.2 Daun ketapang 







Spesies: Terminalia Cetappa L 
 
3. Nyamplung (calophyllum inophyllum) 
Tumbuhan nyamplung merupakan tanaman pohon yang memiliki 
tinggi mencapai 22-30 m dan diameternya dapat mencapai 0,8m. 
akar tunggang, bulat, berwarna coklat. Batang berkayu, simpodial, 
bulat, coklat atau putih, kotor bergetah. Daun tunggal, silang 
berhadapan, bulat memanjang atau bulat telur, ujung tumpul, 
pangkal membulat, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 10-21 
cm, lebar 6-11 cm, tangkai 1,5-2,5 cm. Bunga  majemuk, bentuk 
tandan, di ketiak daun yang teratas, berkelamin dua, diameter 2-3 
cm, tujuh sampai tiga belas, daun kelopak empat, tidak beraturan, 
benang sari banyak, tangkai putik membengkok, kepala putik bentuk 
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perisai, daun mahkota empat, lonjong, putih, buah batu, bulat, 
diameter 2,5-3,5 cm, coklat dan bijinya bulat, tebal, keras, coklat.
34
 
Helaian daun dan buah dapat dilihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 2.3 Daun Dan Buah Tanaman Nyamplung
35
 
Klasifikasi ilmiah tanaman Nyamplung (calophyllum inophyllum): 






Spesies: Calophyllum Inophyllum L.36 
 
4. Butun atau keben (Barringtonia asiatica) 
Pemanfaatan tumbuhan keben ini berbeda di setiap negara dan 
juga daerah. Bagian tumbuhan yang dapat digunakan ialah biji, 
buah,dan juga daunnya. Biasanya masyarakat Indonesia 
menggunakan bijinya sebagai racun ikan, sedangkan di Australia 
masyarakat menggunakan daun ini sebagai obat sakit kepala. 
Butun termasuk kedalam kategori tumbuhan yang mempunyai usia 
yang panjang dan termasuk dalam famili Lechythidiaceaea. Karena 
tanaman ini dikategorikan dalam tanaman yang memiliki usia 
                                                             
34 Backer, A,C., Dan Van Den Brink, B,C,R. Flora Of Java (Spermatophytes 
Only, (The Netherlands: Noordhoff Groningen.1965) 
35 Direktorat Obat Asli Indonesia. Taksonomi Koleksi Tanaman Obat: Kebun 
Tanaman Obat Citeureup.( Jakarta:Buku Badan Pengawas Obat Dan Makanan. 
2008), Hlm.22 
36 Heyne, K., Tumbuhan Berguna Indonesia,Volume Ii, (Jakarta: Yayasan 
Sarana Wana Jaya Badan Litbang Kehutanan,1987) 
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panjang maka tinggi tanaman ini dapat mencapai sekitar 7-5 meter. 
Memiliki percabangan sedang serta tajuk melebar. Daun tanaman 
butun memiliki bentuk bulat telur terbalik dan ujung meruncing. 
Buah butun berbentuk stupa. Bagian yang lancip menghadap keatas. 
Buah tanaman butun ini dapat tumbuh di ujung tangkai. Kulit buah 
halus dan licin buah butun ini biasanya tumbuh secara bergerombol. 
Buah gambar tanaman butun dapat dilihat di gambar 4 
 
Gambar 2.4. Daun tanaman butun
37
 
Klasifikasi ilmiah tanaman butun atau keben (Barringtonia 
Asiatica): 
Regnum : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Kelas : Dokotiledone 
Ordo : Ericales 
Famili : Lechytidacheae 
Genus : Barringtonia 




5. Waru laut (Hibiscus tiliaceus)  
Waru atau baru (Hibiscus tiliaceus), yang termasuk kedalam 
suku kapas-kapasan atau Malvaceae, juga dikenal sebagai waru laut 
atau dadap laut. Pohon bisa mencapai 5-15 m. batangnya berkayu, 
                                                             
37 Onismus, L. Pengaruh Ekstrak Dan Daun Keben (Barringtonia Asiatica) 
Terhadap Pertumbuhan Dan Perkembangan Kutu. (Yogyakarta:Universitas Gajah 
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bulat, bercabang banyak, berwarna coklat. Daun bertangkai, 
tunggal, serta berbentuk jantung atau bundar telur, dengan diameter 
sekitar 19 cm. pertulangan menjari dan warnanya hijau. Pada bagian 
bawah daun berambut abu-abu rapat. Bunganya berwarna kuning 
disertai dengan noda ungu pada pangkal mahkota bagian dalam, dan 
akan berubah menjadi kuning merah, kemudian menjadi kemerah-
merahan.
39
 Tumbuhan daerah tropis ini dapat tumbuh di berbagai 
kondisi tanah, di daerah yang subur, batangnya lurus, namun pada 
tanah yang kurang subur batangnya cenderung tumbuh 
membengkok, serta percabangan dan daun-daunnya lebih lebar. 
Pohon waru bisa mencapai tinggii 5-15m. batangnya berkayu,bulat, 
bercabang banyak, warnanya cokelat. Daun bertangkai tunggal, 
serta berbentuk jantung dengan diameter sekitar 19 cm. pertulangan 
menjari dan warnanya hijau. Pada bagian bawah daun berambut 
abu-abu rapat. Bunganya berdiri sendiri atau 2-5 meter di dalam 
tandan, dengan 8-10 buah tajuk. Berwarna kuning disertai noda 
ungu pada pangkal mempunyai mahkota pada bagian dalamnya.
40
 
Daun dan bunga dapat dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 2.5 Daun dan bunga waru laut
41
 
Klasifikasi ilmiah tanaman waru laut (hibiscus tiliaceus):  
Regnum: plantae 
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40 Suwandi, S.Hut, Dan Dr. Ir. Rina Laksmi Hendrat, Mp. Perbanyakan 
Vegetative Dan Penanaman Waru (Hibiscus Tiliaceus) Untuk Kerajinan Obat. 
(Bogor: Pt Penerbit Ipb Press, 2014) 









Spesies:hibiscus tiliaceus L.42 
 
6. Tapak Kuda (Ipomea pescaprae L) 
Tumbuhan tapak kuda (ipomea pescaprae L) merupakan jenis 
tumbuhan herbal dengan bentuk batang yang menjalar biasanya 
tumbuhan ini kerap ditemukan di pantai berpasir dengan warna 
hijau kecoklatan, daun berbentuk bulat telur, dan memiliki bunga 
berwarna ungu kemerahan seperti yang  biasanya tapak kuda 
menutupi seluruh pantai dengan batangnya yang meliat-liat, 
panjang dan banyak berdaun ini ditunjukkan pada gambar 6. 
Berdasarkan kajian analisis terhadap daun tapak kuda (ipomea 
pecaprae L) bahwa daun tapak kuda mempunyai kandungan 
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tannin, dan juga 
steroid. Oleh karena itu, tumbuhan tapak kuda banyak 
dimanfaatkan di kalangan masyarakat tradisional maupun modern.   
 
Gambar 2.6  Bunga dan daun tapak kuda
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Klasifikasi ilmiah tapak kuda (ipomea pecaprae L): 
Regnum : Plantae 
Devisi : Angiospermae 
Kelas : Magnoliopsida  
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Ordo : Solanales 
Famili : Convolvulaceae 
Genus : Ipomea 
Spesies : Ipomea Pescaprae L.44 
 
7. Pandan Laut (Pandanus Odorifer) 
Pandan berukuran besar hingga sedang. Batang tingginya 
mencapai 15 m dengan akar penompang tampak jelas yang 
mencapai tinggi 1 m atau lebih, berbintil tajam, kulit luar abu-abu 
kecoklatan. Dedaunan tersusun dalam karangan rapat, di ujung atas 
batang, tersusun melingkar dalam 3 lingkaran, helaian daun 
berukuran 50-300 cm x 5-16 cm, kaku,agak berlilin putih, ujung 
meruncing, tepinya berduri kaku sangat tajam, duri kuning pucat, 
permukaan atas hijau, halus, duri pada lipatan daun bagian atas tidak 
jelas, pertulangan daun halus; permukaan bawah hijau pucat, 
pertulangn daun lebih jelas, duri di sepanjang tulang daun utama, 
duri membalik sangat jelas. Tanaman dapat dilihat pada gambar 7 
 
 
Gambar 2.7 a) buah pandan pantai b) tumbuhan pandan pantai 
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Spesies: pandanus odorifer45 
 
8. Mengkudu (Morinda citrifolia) 
Mengkudu ialah tanaman tropis. Pertumbuan pada tanaman 
mengkudu yang dapat mencapai ketinggian sampai 4-6 meter dan 
karena penampilannya yang selalu hijau sepanjang tahun, tanaman 
ini masuk sebagai golongan tumbuhan evergreen. Tanaman 
mengkudu juga ada yang sengaja ditanam sebagai tumbuhan 
peneduh karena memiliki bentuk yang bercabang banyak, dan 
bertajuk lebar. Buah mengkudu juga ada yang menghasilkan biji 
dan tidak mengasilkan biji.
46
 
Mengkudu (morinda citrifolia L) termasuk kedalam family 
Rubiaceae. Mengkudu memiliki daun berwarna hijau yang 
mengkilat dan memiliki panjang dengan kisaran 20-30 cm dan 
memiliki lebar 10-12 cm,. bunganya berwarna putih, memanjang 
berbentuk piala. Buahnya berukuran sebesar telur ayam ras. Dan 
buah yang masih muda berwarna hijau namun, buah yang sudah 
matang berwarna kuning. Jika dibelah di dalamnya banyak terdapat 
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Gambar 2.8 Buah dan daun tumbuhan mengkudu
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Spesies: Morinda Citrifolia, L 
 
I. Pulau Condong Sulah 
Tepi laut Pasir Putih ialah objek wisat yang sangat populer di 
Lampung tepi laut Pasir Putih terletak dekat 16km di Selatan Kota 
Bandar Lampung ibu kota Provinsi Lampung objek wisata ini bisa 
dicapai melalui jalan darat, laut, serta udara. Tepi laut ini 
mempunyai pasir yang putih bersih. Di sebelah tepi laut ini 
mempunyai panorama alam yang lumayan indah ialah, pulau 
condong darat, Pulau condong wawai, dan Pulau condong sulah kita 
bisa naik perahu motor untuk mengelilingi tepi laut pasir putih 
mengarah Pulau Condong dan disekitar pulau akan menemukan 
panorama yang sangat indah dan eksotis terdapat jejeran pohon 
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Pulau condong ialah kawasan tempat wisata serta tamasya 
liburan keluarga. Tepi laut pulau condong merupakan salah satu tepi 
laut di Lampung yang mempunyai berbagai macam spesies 
tumbuhan tepi laut yang berperan baik sebagai naungan untuk 
wisatawan. Pantai Pulau Condong mempuyai keanekaragaman 
hayati yang bisa dimanfaatkan oleh manusia baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Meskipun Pulau Condong menjadi destinasi 
yang sering dikunjungi, pihak pengelola belum melakukan tidakan 
konservasi maupun budidaya terhadap spesies tumbuhan khas pantai 
yang ada di Pulau Condong. Hal ini menyebabkan sedikit demi 





J. Kerangka Berpikir 
 Wisata Pulau Condong Tarahan Lampung Selatan  
merupakan kawasan yang dikunjungi para wisatawan sebagai 
destinasi wisata atau liburan keluarga pantai ini merupakan salah 
satu pantai yang mempunyai keanekaragaman spesies tumbuhan 
pantai, yang berfungsi baik sebagai tempat bernaung hewan-hewan. 
selain sebagai tempat naungan hewan vegetasi tumbuhan pantai juga 
dapat berfungsi meredam  hembusan angin laut yang kencang dan 
gelombang air laut saat pasang besar. Wisata Pulau Condong darat 
ini memiliki berbagai  macam keanekaragaman  hayati yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia baik secara kontak langsung ataupun 
tidak langsung, untuk mengantisipasi terjadinya pengolahan  tempat 
wisata yang hanya mengutamakan nilai ekonomi namun, tidak 
melestarikan ekosistem. Oleh karena itu perlu dilakukannya 
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Wisata Pulau Condong Tarahan Lampung Selatan 
Analisis vegetasi tumbuhan  
Jenis tumbuhan, nama lokal, nama ilmiah, jumlah individu 
setiap jenis tumbuhan, serta diameter batang pohon dan perdu, 
fase pertumbuhan pohon, dan gambar fisiogami pada setiap 
segmen pengamatan 
 
Kerapatan Relatif (KR), 
Frekuensi Relatif (FR), 
Dominansi Relatif (DR). 
Analisis data vegetasi dengan rumus persamaan Shannon-
Wiener 
Data yang didapatkan 
dengan menggunakan 
metode purposive sampling 
dengan penentuan metode 
sampel dan menggunakan 
metode garis berpetak 
(transek kuadrat) 
Indeks Nilai Penting 
INP : KR + FR + 
DR 
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